
64 

E-ISSN 2747 -1128, Volume 7 Nomor 1, Februari  2026, Halaman 64-70 

JURNAL AKAL:  ABDIMAS DAN KEARIFAN LOKAL  
https://www. e-journal .trisakti.ac.id/index.php/kearifan  

  

 

PEMANFAATAN VETIVER SEBAGAI SOLUSI RAMAH 
LINGKUNGAN UNTUK PERKUATAN TEBING 
DAERAH IRIGASI  
 
Endah Kurniyaningrum*, Dini Nadhilah Siregar, Johan Christian Sinaga, 
Muhammad Radja Azriel, Pauline Amanda Adidjaja, Muhammad Riziq 
Babeheer, Auliyaul Kaisa Hakim, Annisa Aprianti   
1 Fakultas Teknik Sipil dan P erencanaan, Universitas  Trisakti , J akarta, Indonesia   
*Penulis Korespondensi: kurnianingrum@trisakti.ac.id   

 

 Abstrak  

Sejarah Artikel  

• Diterima  
Juli 2025  

• Revisi  
Agustus 2025  

• Disetujui  
Oktober 2025  

• Terbit Online  
Februari 2026  

 
Kata Kunci:  

• Stabilitas Lereng  

• Teknologi tepat 
guna  

• Sistem Vetiver  

• Daerah Irigasi  

• Konservasi Tanah  

 

Daerah irigasi Desa Ginanjar, Kecamatan Ciambar, Kabupaten Sukabumi merupakan 
kawasan yang rawan bencana erosi dan tanah longsor akibat curah hujan tinggi dan kondisi 
tanah labil. Kegiatan Kuliah Usaha Mandiri Ilmu Teknologi Terapan (KUM -ITT) Desa 2025 
yang diselenggarakan oleh Universitas Trisakti ini bertujuan untuk memperkenalkan dan 
mengimplementasikan sistem vetiver ( Vetiveria zizanioides ) sebagai metode pengendalian 
erosi yang ramah lingkungan dan berbiaya rendah. Metode yang digunakan meliputi 
sosialisasi dan pendampingan. Sosialisasi dilakukan dengan mengunjungi rumah warga yang 
berada di daerah rawan longsor dan pendampingan dilakukan dalam aksi penanaman 200 
batang bibit rumput vetiver.  
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sosialisasi berhasil memperkenalkan kegunaan rumput 
vetiver kepada masyarakat dan pendampingan aksi penanaman massal menunjukkan 
partisipasi masyarakat khususnya kelompok tani, sehingga dapat disimpulkan bahwa rumput 
vetiver merupakan salah satu vege tatif sebagai upaya mitigasi bencana erosi dan tanah 
longsor berbasis pemberdayaan masyarakat lokal.  
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The irrigation area of Ginanjar Village, Ciambar District, Sukabumi Regency, is prone to 
erosion and landslides due to high rainfall and unstable soil conditions. The 2025 Village 
Independent Business Lecture in Applied Science and Technology (KUM -ITT), organized by 
Universitas Trisakti , aims to introduce and implement the vetiver (Vetiveria zizanioides) 
system as an environmentally friendly and low -cost erosion control method. The methods 
used included outreach and mentoring. Outreach was conducted by visiting residents' 
homes in landsl ide -prone areas, and mentoring included planting 200 vetiver grass 
seedlings.  
The results of the activity demonstrated that the outreach successfully introduced the 
benefits of vetiver grass to the community, and the mentoring of the mass planting 
demonstrated community participation, particularly among farmer groups. Therefore, it can 
be concluded that vetiver grass is a vegetative approach to erosion and landslide mitigation 
based  on local community empowerment .  
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PENDAHULUAN   
 
Indonesia merupakan negara beriklim tropis yang memiliki kerentanan bencana alam yang 

tinggi, salah satunya tanah longsor (Muktaf, 2017; McColl et al., 2024). Bencana tanah longsor 

terjadi pada daerah yang memiliki karakteristik dataran tinggi, struktur tanah tidak stabil dan 

curah hujan tinggi (Sui et al., 2022) sehingga mengakibatkan hilangnya lahan produktif, 

terputusnya sumber air dan membahayakan keselamatan jiwa manusia (Raška et al., 2023; Shi 

et al., 2013). Oleh karena itu, dibutuhkan strategi mitigasi yang tepat dan berkelanjutan untuk 

menekan potensi risiko dan dampak dari kejadian tersebut.  

Kegiatan KUM -ITT Desa 2025, Universitas Trisakti ini bertempat di Desa Ginanjar, Kecamatan 

Ciambar, Kabupaten Sukabumi. Daerah tersebut merupakan daerah yang memiliki kerentanan 

tinggi terhaap bencana tanah longsor. Hal ini dikarenakan daerah tersebut memi liki kondisi 

grafis berupa daerah perbukitan dengan kemiringan lereng yang curam, minimnya vegetasi 

penahan tanah, dan intensitas curah hujan yang tinggi merupakan faktor utama penyebab 

terjadinya longsor ( Fata et al., 2022) . Beberapa kasus tanah longsor terjadi di Di Kampung 

Awilega RT 03/08 Desa Ginanjar, Kecamatan Ciambar yaaitu longsor terjadi pada Tembok 

Penahan Tanah (TPT) irigasi sepanjan g 10 meter dan lebar 1,3 meter dimana longsoran menutup 

aliran irigasi (BPBD Kabupaten Sukabumi, 2025).  Kondisi tersebut apabila tidak diatasi akan 

berdampak penurunan produksi padi dan perikehidupan masyarakat.  

Salah satu solusi yang dianggap tepat guna untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu 

dengan melakukan penanaman rumput vetiver ( Vetiveria zizanioides) (A dugna, 2019; Aregu et 

al., 2021). Rumput vetiver memiliki sistem perakaran yang dalam dan kuat yang mampu 

menembus lapisan tanah hingga kedalaman 5,2 meter, sehingga efektif dalam mengikat partikel 

tanah, meningkatkan  stabilitas lereng, mengurangi erosi, serta memperlambat laju pergerakan 

tanah (Adugna, 2019; Aregu  et al., 2021 ). V etiver memiliki daya ada ptasi yang luas  terhadap 

berbagai jenis tanah dan kondisi iklim ekstrem, serta mudah dibudidayakan oleh masyarakat  

setempat (Pandey & Praveen, 2020; Zena & Abie, 2023).  Mekanisme kerja akar vetiver 

menyerupai besi kolom yang tertanam ke dalam tanah, sehingga dapat  memperkuat struktur 

tanah sekaligus menahan partikel -partikel tanah dengan akar serabutnya  (Badhon et al., 2021; 

Hamidifar et al., 2018; Teerawattanasuk et al., 2014).  

Pelaksanaan kegiatan KUM -ITT Desa 2025 penanaman vetiver di Kampung Awilega, Desa 

Ginanjar dilakukan pada tanggal 8 Juli 2025. Karakteristik geografis Kampung Awilega berupa 

daerah perbukitan yang sebagian besar lahannya dimanfaatkan untuk pertanian. Penduduk 

setempat mengelol a tanaman pagi sebagai sumber penghidupan utama. Daerah tersebut 

memiliki kerentanan tinggi terhadap bencana alam, terutam a tanah longsor dengan kondisi 

geografis yang berbukit dengan kemiringan yang curam dan intensitas curah hujan ya ng tinggi  

dan dominasi sector pertanian dan keamanan lingkungan sehingga menjadi perhatian utama 

bagi warga setempat.  

Dengan memperhatikan kondisi tersebut, dalam kegiatan ini dilakukan sosialisasi dan 

pendampingan penanaman vertiver sebagai program mitigasi bencana longsor dengan vetiver 

yakni solusi untuk mengurangi risiko erosi dan tanah longsor.  
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METODE PELAKSANAAN   
 
Kegiatan KUM -ITT Desa 2025 Universitas Trisakti  yang dilakukan oleh mahasiswa  ini 

menggunakan dua metode dalam pelaksanaan program kerja, yakni sosialisasi dan 

pendampingan. Sosialisasi dilakukan dengan teknik mengunjungi rumah warga dan kelompok 

tani untuk memperkenalkan rumput vetiver terkait manfaatnya dalam mitigasi bencana. 

Pe ndampingan dilakukan pada saat penanaman vetiver secara bersamaan untuk memastikan 

bahwa semua bibit vetiver yang disediakan dapat ditanam dengan baik.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   
 
Sosialisasi  

Selama ini, masyarakat di Kampung Awilega  cenderung menganggap bahwa bencana  tanah 

longsor sebagai kejadian yang tidak bisa dicegah dan hanya dapat diatasi dengan  

pembangunan fisik. Sekalipun sebagian  besar matapencaharian Warga Kampung Awilega  

adalah petani, namun mereka  belum mengenal vetiver sebagai salah satu alternatif solusi 

mitigasi bencana tanah longsor. Beberapa inisiatif telah dilakukan oleh tokoh masyarakat 

setempat,  dengan pembangunan fisik  di beberapa titik rawan longsor. Namun, belum pernah 

ada program  budidaya rumput vetiver sebagai solusi tepat guna. Dalam pelaksanaan program 

ini, mahasiswa  KUM -ITT Desa 2025 Universitas Trisakti  bekerja sama dengan para tokoh 

masyarakat, dan kelompok tani untuk memperkenalkan manfaat vetiver. Berd asarkan temuan 

tersebut, sosialisasi mem iliki peran yang sangat penting dengan sasaran  mengenai daerah 

rawan longsor serta  upaya mitigasinya. Kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada tanggal  

7 Juli  2025. Kegiatan tersebut dihadiri oleh perwakilan perangkat desa dan kelompok tani.  

 

Gambar 1. Sosialisasi penanaman rumput vertiver . 
 

Survei  

Survei dan pemetaan dilakukan sebanyak dua  tahap. Tahap pertama dilakukan pada waktu  

observasi. Pada kesempatan survei awal tersebut, mahasiswa mahasiswa  KUM -ITT Desa 2025 

Universitas Trisakti  melakukan wawancara dengan sejumlah warga Kampung Awilega  serta 
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meninjau  dua titik lokasi longsor utama yaitu titik 1 Kampung Lemur Pasir ( 6°48'44.1"S 

106°49'15.9"E ) dan titik 2 Kampung Awilega ( 6°49'09.7"S 106°48'57.7"E ) 

 

Gambar 2. Lokasi longsor di Desa Ginanjar . 

Survei tahap kedua dilakukan saat mahasiswa KUM -ITT Desa 2025 Universitas Trisakti sudah 

diterjunkan dilokasi, berdasarkan hasil survei tersebut menghasilkan identifikasi yang berkaitan 

dengan lokasi dan luasan tanah yang layak ditanami rumput vetiver deng an jarak antara 30 -

40cm. Hasil survei tersebut dipilih Kampung Awilega yang menjadi percontohan penanaman 

bibit vetiver sebanyak 200 batang.  

 

Gambar 3. Identifikasi lokasi rencana penanaman  

Pendampingan  

Upaya mitigasi bencana tanah longsor di Kampung Awilega, Desa Ginanjar  sebagai langkah 

nyata dilakukan penanaman bibit rumput vetiver pada titik rawan longsor yang telah 

teridentifikasi sebelumnya. Rencana kegiatan tersebut juga  mendapatkan dukungan dari Kepala 

Desa Ginanjar dan Dinas Pertanian Kabupaten Sukabumi untuk melanjutkan upaya 

pemeliharaan dan perawatan rumput vetiver yang telah ditanam. Dengan adanya kerja sama 

tersebut, diharapkan  keberlanjutan program dapat terjaga sehingga manfaatnya dapat 

dirasakan dalam jangka panjang.  Kegiatan penanaman rumput veti ver dilaksanakan pada hari 

Selasa, 8 Juli  2025  dengan menanam sebanyak 200  bata ng bibit vetiver. Kegiatan tersebut di 

hadiri perwakilan perangkat desa dan dinas pertanian Kabupaten Sukabumi sebagai bentuk 

komitmen bersama  dalam upaya mitigasi bencana tanah longsor di wilayah tersebut.  

Titik 1 Titik 2 
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Gambar 4. Penanaman bibit rumput vertiver  

Monitoring  

Waktu pelaksanaan kegiatan KUM -ITT Desa 2025 Universitas Trisakti di lapangan terbatas hanya 

10 hari, maka mahasiswa tidak mampu melakukan pemantauan jangka menengah hingga jangka 

panjang terhadap pertumbuhan dan perkembangan rumput vertiver yang telah ditanam. Oleh 

karena itu, tanggung jawab pemantauan dan perawatan vertiver diserahkan kepada warga 

Kampung Awilega. Warga diharapkan secara aktif mengawasi pertumbuhan  rumput vetiver 

serta memastikan keberlanjutannya dalam memperkuat struktur tanah di area rawan  longsor.  

Dengan adanya keterlibatan masyarakat dalam proses ini, program mitigasi bencana  diharapkan 

dapat terus berjalan meskipun masa KUM -ITT Desa 2025 Universi tas Trisakti  telah berakhir. 

Keberlanjutan  program ini juga membuka peluang bagi warga untuk menerapkan teknik serupa 

di lahan lain yang  berpotensi mengalami longsor, sehingga manfaatnya bisa dirasakan dalam 

jangka panjang. Dapat  disimpulkan bahwa program mitigasi bencana tanah longsor dengan 

budidaya rumput  vetiver (Vetiveria zizanioides) ini disambut baik oleh perwakilan kelompok tani, 

dinas pertanian Kabupaten Sukabumi dan perangkat desa karena dipandang sebagai teknologi 

tepat guna (TTG) yang sederhana,  murah, dan  sangat mudah diterapkan. Sejumlah masyarakat 

yang diwawancarai berharap bahwa program  kegiatan ini akan memberikan manfaat selanjutnya 

bagi warga dan wilayah  Kampung Awilega, Desa Ginanjar.  

 

KESIMPULAN   
 
Berdasarkan hasil survei pelaksanaan kegiatan KUM -ITT Desa 2025 Universitas Trisakti di Desa 

Ginanjar dan pengamatan langsung selama pelaksanaan mahasiswa di lapangan, ditemukan 

bahwa Kampung Awilega memiliki tingkat kerentanan risiko bencana longsor yang tinggi, 

terutama pada lokasi yang cur am.  Setelah dilakukan konfirmasi dan pendekatan terhadap  

masyarakat dan para pemangku kepentingan di Kampung Awilega , ternyata masyarakat belum  

mengenal rumput vetiver ( Vetiveria zizanioides ) sebagai salah satu solusi alternatif yang tepat 

guna  untuk memitigasi bencana tanah longsor. Kemudian , bersama  masyarakat melakukan 

survei titik -titik lokasi bencana yang telah terjadi untuk melakukan penanaman vetiver sebagai 

teknologi tepat guna  untuk memitigasi bencana tanah longsor, yakni penanaman vetiver dengan 

jumlah 200 batang bibit rumput vetiver. Dengan adanya kerja sama antara mahasiswa, 
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masyarakat, dan pemerintah, diharapkan program mitigasi berbasis vegetasi seperti ini dapat 

menjadi contoh yang dapat diterapkan di wilayah lain yang rawan longsor.  
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